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Abstract

This study is a descriptive research. The sampling of Gastropods was conducted in November 2024 at
Jati Beach, Tuapejat, Mentawai Islands Regency, using an exploration method by surveying the
research location. The exploration began from the fishermen’s docking area and continued along the
entire stretch of Jati Beach. The collected samples were documented and identified. The research
outputs consisted of photographs, species names, identification results, and morphological
characteristics of the identified Gastropod species, using the reference book by Kira, T. (1962), Shells of
the Western Pacific in Color. Hoikusha. The identification results were published as learning media in
the form of a blog using the Blogger application.
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Pendahuluan

Gastropoda sebagian besar anggotanya memiliki cangkang tunggal berbentuk spiral tempat hewan
itu berlindung diri ketika ada ancaman. Cangkang tersebut seringkali berbentuk kerucut, tetapi
abalon dan limpet memiliki cangkang yang agak pipih. Habitat gastropoda di sepanjang pantai
umumnya banyak dan merangkak di atas permukaan tanah dan ditemukan pada perairan dangkal
yang memiliki kandungan bahan organik pada subtrat dasar serta parameter oseanografi yang
mendukung untuk tumbuh kembangnya gastropoda itu sendiri (Sari et al., 2023).

Pada saat ini, belum adanya data ilmiah yang melaporkan tentang jenis- jenis Gastropoda
yang berada di Zona Intertidal Pantai Jati Tuapeijat Kabupaten Kepulauan Mentawai. Oleh karena itu
dilakukan penelitian mengenai jenis- jenis gastropoda yang terdapat diarea Zona Intertidal Pantai Jati
Tuapejat Kabupaten Kepulauan Mentawai. Selanjutnya data yang berkaitan dengan jenis Gastropoda
dipantai jati ini sangat penting untuk diketahui dan sangat besar manfaatnya, termasuk didalam
pendidikan salah satunya sebagai media pembelajaran pendukung pada materi Keanekaragaman
Hayati pada sub materi Klasifikasi Makhluk Hidup pada tingkat Sekolah Menengah Atas. Di Sekolah
Menengah Atas, studi tentang Gastropoda merupakan bagian penting dari pembelajaran dalam
materi Keanekaragaman Hayati. Pada Materi Keanekaragaman Hayati Gastropoda dikelompokkan ke
dalam filum Mollusca yang mencakup berbagai jenis hewan lunak yang sebagian besar memiliki
cangkang, seperti siput dan keong. Dengan tujuan pembelajaran yaitu mengelompokkan mahluk
hidup, termasuk gastropoda, dan menganalisis bagaimana interaksi mereka dalam ekosistem.
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melakukan penelitian dengan judul Jenis-Jenis
Gastropoda Yang Ditemukan Di Zona Intertidal Pantai Jati Tuapejat Kabupaten Kepulauan Mentawai
Disumbangsihkan Pada Materi Keanekaragaman Hayati Sebagai Media Pembelajaran (Blog).

Metode

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan metode survei langsung ke lokasi
penelitian di zona intertidal pantai Jati Tuapejat. Pengambilan sampel gastropoda dilakukan dengan
metode jelajah, yaitu dengan cara mengoleksi gastropoda secara langsung dipermukaan substrat
pantai. Lokasi penelitian mencakup area sepanjang pantai Jati Tuapejat dengan jarak penelitian
sekitar 1 km dari titik koordinat awal. Tahap selanjutnya yaitu pengembangan produk berupa blog.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Gastropoda di zona Intertidal di
kecamatan Sipora Utara, Kabupaten kepulauan Mentawai ditemukan sebanyak 3 ordo, 7 famili, 9
genus, 10 species Gastropoda serta ditampilkan pada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 1.
Klasifikasi Gastropoda di zona Intertidal yang ditemukan di keceamatan Sipora Utara, Kabupaten
Mentawai
Ordo Famili Spesies
Archaeogastropoda Neritidae 1. Nerita Planospira
2. Nerita Undata
Trochidae 1. Trochus maculatus
Megastropoda Littorinida 2. Littoraria Scabra
3. Planaxis sulcatus
Planaxida
Nagostropoda Muricidae 4. Chiroreus ramosus
5. Drupa ricinus
6. Thais Savignyi
Conidae 7. Conus Textile
Buccinida 8. Nassarius arcularia

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa gastropoda yang ditemukan
berjumlah 10 spesies yang terdiri dari 3 ordo dan 7 famili. Ordo yang banyak ditemukan yaitu ordo
Neogastropoda dengan 3 famili, yaitu famili Muricidae sebanyak 3 spesies, famili Conidae 1 spesies,
dan famili Buccinidae 2 spesies. Hal tersebut disebabkan oleh kondisi di Pantai Jati Tuapejat,
Kepulauan Mentawai. Menurut Titis dan Tarzan (2015), kemampuan adaptasi gastropoda terhadap
fluktuasi suhu, salinitas, dan pH di zona intertidal juga menjadi faktor penting dalam
keberlangsungan hidup mereka di lingkungan yang ekstrem. Spesies gastropoda menunjukkan
berbagai mekanisme adaptasi fisiologis, seperti kemampuan osmoregulasi dan perlindungan tubuh
dari perubahan suhu, yang memungkinkan mereka bertahan dalam kondisi pasang surut yang
dinamis. Hal ini menjadikan gastropoda sebagai organisme yang tangguh dan berperan penting
dalam kestabilan ekosistem pesisir.

Sedangkan yang paling sedikit ditemukan yaitu ordo Megastropoda dengan 2 famili dan 2
spesies. Hal ini menunjukkan bahwa variasi substrat turut memengaruhi distribusi gastropoda,
namun substrat berpasir tetap menjadi faktor utama yang menentukan dominansi Neogastropoda di
lokasi penelitian serta disebabkan penyebaran yang tidak merata sehingga jumlah individu yang
dijumpeai sedikit.

Pengambilan spesies gastropoda di zona intertidal Pantai Jati Kabupaten Kepulauan
Mentawai menghasilkan 10 spesies. Bila dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Febrian (2016) di Perairan Desa Pengundang Kabupaten Bintan ditemukan gastropoda sebanyak 24
spesies. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Evelin (2020) di Pulau Siruamata Kecamatan Sipora
Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai, ditemukan gastropoda sebanyak 19 spesies.

Spesies yang dominan ditemukan di Pantai Jati berasal dari ordo Neogastropoda, dengan
jumlah sebanyak 5 spesies. Dominansi ini berkaitan dengan kondisi substrat di Pantai Jati yang
sebagian besar berupa substrat berpasir. Substrat berpasir diketahui menjadi habitat yang ideal bagi
berbagai jenis gastropoda, karena mampu menyimpan sisa-sisa bahan organik sebagai sumber
makanan, serta memudahkan pergerakan organisme bentik (Rahmasari et al., 2015). Oleh sebab itu,
spesies dari ordo ini banyak ditemukan menempel pada substrat berkayu di daerah intertidal, serta
juga dijumpai pada substrat berkerikil yang terdapat di sekitar zona pantai.

Simpulan

Dari penelitian yang sudah dilaksanakan di Pantai Jati Tuapejat Kabupaten Kepulauan Mentawai
Dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Gastropoda yang ditemukan sebanyak 10 Spesies dari 3 Ordo
yaitu Nerita planospira, Nerita undata, Trochus maculatus, Littoraria scabra, Planaxis sulcatus,
Chicoreus ramosus, Drupa ricinus, Thais savignyi, Conus textile, dan Nassarius arcularia. Hasil
identifikasi disajikan dalam bentuk Blog; 2) Blog Gastropoda yang telah dirancang dapat digunakan
sebagai salah satu media pembelajaran Biologi pada materi Keanekaragaman Hayati.
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